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Dari Pilah Sampah ke Rumah Layak, Jogja Bangun Peradaban I.mgkungan

“INI meruadi bukti bahwa sampah kalau di-  nilai baru jika dikelola dengan kesadaran, Pada bedah rumah bagi Dwi

pilah dengan baik bisa membawa berkah  teknologi, dan gotong royong. landari di Kampung Kalangan, av\de
_ bagi masyarakat. Maka saya minta masya- Dalam perspektif inilah program be- . yan, Umbulharjo, serta Emiliana Budi

rakat terus memblasakan memilah sampah  dah rumah Pemerintah Kota (Pemkot) Winarti di Ngampilan, tampak satu pe-

" dari rumah tangga,” ujar Wali Kota Yogyakarta memperoleh makna san penting: pembangunan sosial dapat
Yogyakarta, Hasto Wardoyo. o @ yang lebih dalam. la tidak hanya berjalan beriringan dengan kepedulian eko-

Kalimat itu sederhana, tetapi memperbaiki rumah warga kurang logis. Bantuan dari Perseroda BPR Bank
membawa pesan yang lebih luas ‘mampu, tetapi juga memperiihat-  Jogja dan Baznas Kota Yogyakarta menun-
Mas Jos kan arah pembangunan kota.yang  jukkan wajah gotong royong kelembagaan.

; semakin berpihak pada lingkung-  Sementara, penggunaan genting berba- *
an. Rumah yang.dibangun bukan hanya han limbah daur ulang dari PT JOS menun-
- , b harus layak dihuni, tetapi juga sedapat jukkan bahwa kepedulian lingkungan bisa

isT - me r utan mungkin menjadi bagian dari ekosis- ‘masuk sampai ke atap rumah warga.

. muAu Wali Kota Yogyakarta, Hasto > Wardoyo, an . Sampah bukan tem pembangunan yang lebih ramah fing- -
saat meninyau !okasa bedah rumah, Mlnggu(‘nls) i na, nke ari kungan : - : © kehalaman 11
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Dari Pilah Sampah
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Di sinilah MasJOS mene-
mukan relevansinya. Mas-
JOS, atau Masyagakat Jogja
Olah Sampah, bukan semata
program teknis pengelolaan
sampah. la adalah gerakan
perubahan perilaku. Warga
diajak melakukan lima lang-
kah sederhana: memilah
sampah sesuai jenis, mem-
bawa sampah anorganik ke
bank sampah, mengolah
sampah organik, menghabis-
kan makanan, dan menggu- _
nakan wadah berulang.

Lima langkah itu tampak
kecil, tetapi jika dilakukan
bersama, dampaknya besar.
Target pengurangan sampah
hingga 70 persen dari skala
rumah tangga tidak mungkin
dicapai hanya dengan arma-
da pengangkut atau perlu-
asan depo. la harus dimulai
dari dapur, halaman, meja
makan, dan kebiasaan se-
hari-hari.

Genting berbahan lim- .
bah daur ulang dalam pro-
gram bedah rumah ini menja-
di contoh konkret bagaimana
prinsip MasJOS bergerak le-
bih jauh. Sampah plastik, bo-
tol bekas, kemasan minum-
an, dan bungkus saset yang
biasanya dianggap peng-
ganggu lingkungan, kini dio-
lah menjadi material bangun-
an yang kuat, aman, dan
berguga. Bahkan material
tersefut disebut telah diu-
ji, tenferifikasi, memiliki daya
tahan, mampu meredam pa-
nas, mengurangi suara hu-
jan, dan bergaransi hingg;

10 tahun. - .

Artinya, sampah tidak
berhenti sebagai masalah.
la masuk ke dalam siklus
baru: dipilah warga, dibe-

li oleh pelaku pengolahan,
diproses menjadi material,

lalu kembali kepada masya-
rakat dalam bentuk rumah
yang lebih layak dan nya-
man. Inilah ekonomi sirku-
lar dalam bentuk yang pa-
ling membumi.

Pembangunan berwawas-
an lingkungan memang ti-
dak selalu harus dimulai
dari proyek besar. Kadang
ia dimulai dari keberanian
mengubah cara pandang.
Jika selama ini sampah di-
anggap beban, MasJOS
mengajarkan bahwa sam-
pah adalah tanggung ja-
wab sekaligus potensi. Jika
selama ini bedah rumah
dipahami sebagai urus-
an bantuan sosial, inovasi
ini memperluas maknanya
menjadi ruang kolaborasi
antara kesejahteraan, ling-
kungan, dan teknologi daur
ulang.

TRC MasJOS

Di sisi lain, kehadiran Tim
Reaksi Cepat MasJOS un-
tuk menjemput sampah spe-
sifik seperti kasur, perabot,
atau ranting pohon juga me-
nunjukkan bahwa Pemkot
Yogyakarta tidak hanya me-
minta warga berubah, teta-
pi menyediakan sistem pen-
dukung. Gerakan lingkungan
tidak bisa hanya berupa im-
bauan. la harus disertai la-
yanan, edukasi, pengawas-
an, dan kemudahan bagi
masyarakat.

Keterlibatan bank sam-
pah, warga, Bhabinkamtib-
mas, Babinsa, lembaga so-
sial, BUMD, Baznas, hingga
pelaku usaha pengolahan
limbah menunjukkan bah-
wa pembar_\gunan lingkungan
adalah kerja kolektif. Tidak
ada satu pihak yang bisa
menyelesaikan persoalan
* sampah sendirian. Pemerin-

“tah memimpin gerakan, ma-

syarakat mengubah perilaku,

dunia usaha menghadirkan
inovasi, dan lembaga sosi-

al memperkuat keberpihakan
kepada warga yang membu-
tuhkan.

Dalam konteks Kota Yog-
yakarta, pendekatan ini men-
jadi sangat penting. Kota
yang bertumpu pada kenya-
manan, budaya, pendidik-
an, dan pariwisata tidak bisa
mengabaikan kebersihan
lingkungan. Kota yang ingin
sehat harus dimulai dari ru-
mah yang sehat. Kota yang
ingin bersih harus dimulai
dari keluarga yang mau me-
milah sampah.

Bedah rumah ramah ling-
kungan ini karena itu bu-
kan sekadar cerita tentang
dua rumah yang direnova-
si. la adalah pasemon pem-
bangunan: bahwa masa
depan kota dibangun dari
hal-hal yang tampak seder-
hana, dari sampah yang di-
pilah, dari genting yang di-
pasang, dari keluarga yang
mendapat hunian layak,
dan dari gotong royong
yang terus dijaga.

MasJOS memberi pelajar-
an bahwa lingkungan bukan
hanya tentang membuang le-
bih sedikit, tetapi juga ten-
tang menciptakan manfaat
lebih banyak. Sampah yang
dikelola bisa menjadi ber-
kah. Rumah yang diperba-
iki bisa menjadi lebih sehat.
Warga yang dibantu bisa hi-
dup lebih layak. Kota yang
bergerak bersama bisa men-
jadi lebih bersih, nyaman,
dan berkelanjdtan.

Pada akhimya, pemba-
ngunan ramah lingkungan
bukan hanya tentang tekno-
logi daur ulang, tetapi ten-
tang kesadaran kolektif. Dan
di‘'Yogyakarta, kesadaran itu
sedang ditumbuhkan melalui
cara yang sangat dekat de-
ngan jiwa rakyat: gotong ro-
yong, kepedulian, dan laku
sederhana dari rumah ma-
sing-masihg. (*)
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